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Abstrak 

 

Dinamika hubungan Amerika Serikat – Tiongkok dan Indonesia dari masa 

ke masa selalu menarik untuk dibahas. Hubungan antara kedua negara sudah mulai 

mengalami kerenggangan sejak dimulainya perang dagang ditahun 2018. Saat itu, 

Amerika Serikat dipimpin oleh Presiden Donald Trump membuat kebijakan yang 

memberikan tarif tambahan terhadap produk impor asal Tiongkok. Hal tersebut 

direspon oleh Tiongkok dengan membuat kebijakan dalam menanggapi tarif Trump 

dengan membuat kebijakan tarif tambahan untuk produk asal Amerika Serikat. 

Tarif yang diberikan oleh Tiongkok dan Amerika Serikat saling memberikan defisit 

bukan hanya pada kedua negara yang sedang berkonflik, melainkan juga ke pasar 

dunia termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan 

pemerintah Indonesia terhadap dampak dari perang dagang Amerika Serikat – 

Tiongkok melalui teori Decision Making. Dengan menggunakan teori diatas, 

penelitian ini menemukan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

Indonesia dalam membuat kebijakan terkait dampak dari perang dagang. Dua faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

keadaan domestik Indonesia yang banyak dari bagian pemerintah memberikan 

dukungan terhadap salah satu negara yang sedang berkonflik tersebut. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi bagaimana keadaan hubungan Indonesia dengan kedua 

negara yang sedang berkonflik yang dalam hal ini adalah Amerika Serikat dan 

Tiongkok yang membuat Indonesia harus mengeluarkan kebijakan tersebut. 

Kata Kunci : Indonesia, Perang Dagang, AS-Tiongkok, Decision Making 

 
Abstract 
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The dynamics of the relationship between the United States and China and 

Indonesia from time to time are always interesting to be discussed. The relationship 

between the two countries has begun to suffer from the start of the trade war in 

2018. At that time, the United States, led by President Donald Trump, made a policy 

that provided additional tariffs on imported products from China. This was 

responded by China by making a policy in response to Trump's tariffs by making 

additional tariff policies for products from the United States. The tariffs imposed 

by China and the United States provide deficits not only to the two countries 

currently in conflict, but also to global markets including Indonesia. This study 

aims to analyze the Indonesian government's policies on the impact of the United 

States-China trade war through the theory of Decision Making. Using the theory 

above, this study found that there are two factors that influenced Indonesia in 

issuing a policy towards the impact of the trade war. The two factors that influenced 

Indonesia are internal factors and external factors. Internal factors include 

Indonesia's domestic situation, where are many of the government has provided 

support to one of the countries in conflict. While external factors include the state 

of the relationship between Indonesia and the two countries that are in conflict, in 

this case the United States and China, which make Indonesia to issue a policy. 

Keywords : Indonesia, Trade War, US-China, Decision Making 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok merupakan konflik 

ekonomi yang disebabkan dari adanya pemberlakuan kebijakan pembatasan impor 

antar negara yang pembatasan impor tersebut antara lain dengan meningkatkan bea 

masuk barang, melarang barang tertentu untuk diimpor, membuat standar barang 

yang masuk sehingga harganya menjadi lebih tinggi serta barang tertentu 

diharuskan untuk diuji kembali agar mendapatkan sertifikasi tambahan. Amerika 

Serikat sendiri merupakan negara dengan tingkat perekonomian tertinggi di dunia 

dengan GDP per kapita mereka sebesar 20494.10 Milyar US Dollar pada 2018 

(Economics, 2018) sedangkan Tiongkok sendiri juga merupakan negara yang 

memiliki tingkat perekonomian kedua di dunia dengan GDP per kapita mereka 

sebesar 13608.15 Milyar US Dollar pada 2018 (Economics, 2018). 

Terjadinya perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok ini 

diawali dengan adanya kesadaran oleh Donald Trump yang selaku Presiden 

Amerika Serikat dalam melihat perkembangan neraca perdagangan Amerika 

Serikat yang menurun, adanya hal tersebut membuat Donald Trump yang setelah 

terpilih menjadi Presiden Amerika Serikat ini langsung memberikan tanggapan 

yaitu dengan memberlakukan tarif impor khususnya pada Tiongkok dan pemerintah 

Tiongkok juga membalas tindakan tersebut dengan menaikkan tarif impor terhadap 

produk Amerika Serikat. Tarif impor yang diberlakukan oleh AS lebih ditekankan 

pada barang – barang elektronik seperti tarif pada mesin cuci dan panel surya yang 
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diproduksi dan berasal dari Tiongkok (Gonzales, 2018). Sejak awal tahun 2018, 

Amerika Serikat sendiri telah memberlakukan tarif impor baru untuk beberapa 

mitra dagangnya dengan alasan keamanan nasional, praktik perdagangan yang tidak 

adil, atau adanya masalah serius yang terjadi pada industri dalam negerinya. 

Awalnya, langkah – langkah proteksionis ini hanya menargetkan pada produk- 

produk seperti mesin cuci, panel surya, baja dan aluminium yang dikenakan pada 

sebagian besar mitra dagang AS. Adanya pemberlakukan tarif impor ini sendiri 

membuat adanya gangguan serius pada hubungan regional dan global AS sehingga 

berdampak terhadap hampir sepertiga dari semua impor AS. (World Bank Group, 

2018) 

Perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok dimulai ketika 

Donald Trump yang mengenakan tarif sebesar US$ 34 miliar atau sekitar Rp 489 

triliun kepada ratusan produk yang berasal dari Tiongkok sejak 6 Juli 2018. Produk 

– produk yang berasal dari Tiongkok yang terkena tarif itu beragam mulai dari 

mesin, peralatan elektronik, peralatan manufaktur hingga suku cadang pesawat. 

Perang dagang antara AS – Tiongkok sendiri disebabkan oleh tiga faktor penyebab, 

yaitu diantaranya adalah Pelanggaran HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual), 

Kebijakan Proteksionisme oleh Amerika Serikat dan Kebijakan Tarif Beijing atau 

China. Kedua negara juga saling memberi ancaman untuk membawa permasalahan 

ini ke WTO (World Trade Organization) sehingga hubungan antar kedua negara 

ini semakin memanas. 

Kebijakan penaikan tarif impor tambahan terhadap produk – produk 

Tiongkok oleh Amerika Serikat tersebut sangatlah berdampak pada perekonomian 

Tiongkok. Ini dikarenakan penaikan tarif impor tersebut mempengaruhi jumlah 
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ekspor Tiongkok yang mana produk ekspor oleh Tiongkok ini merupakan 

pemasukan tinggi bagi Tiongkok dan juga sebuah prioritas utama bagi ekonomi dan 

kemajuan perdagangan Tiongkok. Dengan adanya kenaikan tarif impor ini, maka 

Tiongkok menganggap bahwa kebijakan yang diambil oleh Donald Trump tersebut 

sebagai sebuah bentuk ancaman bagi perekonomian Tiongkok dan juga perang 

dagang antar kedua negara pun terbuka. Adanya perang dagang ini pastinya banyak 

memberi dampak baik bagi kedua negara yang bermasalahan maupun bagi ekonomi 

global. Selain pemberlakuan tarif impor pada produk – produk Tiongkok, 

pemerintahan AS di era Trump ini juga mempertimbangkan adanya pembatasan 

bagi para investor Tiongkok untuk membatasi jumlah investasi di perusahaan – 

perusahaan Amerika Serikat. Jika kebijakan perihal investasi tersebut benar – benar 

dijalankan dan tak hanya sebuah gertakan terhadap Tiongkok, maka hal tersebut 

bakal membuat perusahaan – perusahaan AS baik yang kecil maupun besar seperti 

Apple, Amazon, Intel, Microsoft dan lainnya bakal dirugikan. 

Dampak bagi ekonomi global seperti banyaknya perusahaan – perusahaan 

berskala global yang merugi serta adanya ancaman boikot dari masing – masing 

negara ini menyebabkan adanya penurunan stabilitas ekonomi global. Selain itu, 

perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok ini juga berdampak bagi 

Indonesia. Selain ekonomi global yang turun, Indonesia juga terkena imbasnya 

khususnya dalam perdagangan Indonesia yang menurun serta banyak sektor – 

sektor penting di Indonesia seperti manufaktur yang menjadi andalan ekspor 

Indonesia ini menurun drastis dikarenakan adanya perang dagang Amerika Serikat 

dengan Tiongkok. Dampak lainnya seperti menurunnya ekspor bahan baku 

Indonesia ke Tiongkok maupun Amerika Serikat dikarenakan adanya persaingan 
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pasar akibat perang dagang itu. Selain itu, akan terjadi trade diversion yang 

diakibatkan adanya intensif penurunan tarif seperti Indonesia yang sebelumnya 

mengimpor barang seperti produk elektronik dari Tiongkok diharuskan beralih 

menjadi pengimpor barang elektronik dari Korea Selatan atau Jepang yang 

diharapkan harganya lebih murah ketimbang harus terhambat dengan tarif tinggi 

yang disebabkan perang dagang oleh kedua negara adidaya tersebut. (Shemi, 2018) 

Perang dagang antara dua negara dengan ekonomi kuat ini tidak akan reda 

dalam jangka waktu yang pendek sehingga hal inilah yang menjadi permasalahan 

yang serius bagi Indonesia. Indonesia perlu untuk melakukan langkah antisipasi 

terhadap perang dagang tersebut. Ini dikarenakan, pertumbuhan ekonomi Indonesia 

sebagian besar memang didukung oleh faktor dalam negeri akan tetapi Amerika 

Serikat dan Tiongkok merupakan mitra dagang utama bagi Indonesia sehingga 

pemerintah harus siap dalam menghadapi dampak dari ancaman – ancaman yang 

disebabkan dari adanya perang dagang AS-Tiongkok ini seperti mencari pasar baru 

bagi produk ekspor Indonesia. Perang dagang antara AS-Tiongkok ini tidak 

sepenuhnya merugikan Indonesia, ada juga keuntungan bagi Indonesia yaitu 

Indonesia dapat memudahkan penetrasi ke pasar internasional bagi produk – produk 

Indonesia. Selain itu, Indonesia memiliki potensi untuk mengekspor barang ke 

kedua negara yang sedang berseteru itu dan juga Indonesia bisa menjadi negara 

ketiga yang “mengambil jatah” ekspor yang seharusnya milik Tiongkok dan 

Amerika Serikat khususnya dalam komoditi seperti baja, alumunium, buah – 

buahan dan besi. (Shemi, 2018) 

Adanya perang dagang antar AS – Tiongkok yang disebabkan adanya 

kebijakan untuk menaikan tarif impor yang diawali oleh AS dengan alasan untuk 
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menjaga agar produk dalam negerinya dapat bersaing serta alasan keamanan 

nasional telah membuka perang dagang antara kedua negara dengan ekonomi 

terbesar di dunia tersebut. Disisi lain, Tiongkok yang merasa keberatan dengan 

adanya tarif tersebut juga seolah – olah merespon dengan memberikan tarif impor 

balik terhadap produk – produk AS di negaranya. Adanya perselisihan tersebut juga 

memberi dampak bagi Indonesia yang terkesan terkena getahnya. Oleh karena itu, 

disini penulis akan membahas tentang perang dagang antara Amerika Serikat 

dengan Tiongkok serta dampaknya terhadap Indonesia secara langsung maupun 

tidak langsung. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dibawah ini adalah 

Bagaimana kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia dalam merespon 

permasalahan perang dagang AS – Tiongkok ? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1. Untuk mengetahui apa itu perang dagang yang melibatkan antara Amerika 

Serikat dengan Tiongkok. 

2. Untuk mengetahui dampak yang disebabkan oleh perang dagang terhadap 

Indonesia dan untuk mengetahui bagaimana sikap atau respon pemerintah 

Indonesia dalam menanggapi permasalahan perang dagang AS-Tiongkok. 
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1.4 Signifikansi 

 

Pada pembahasan ini permasalahan konflik ekonomi antar negara 

merupakan permasalahan yang cukup menarik untuk dianalisis dan dicari solusi 

untuk permasalahan tersebut. Konflik ekonomi yang terjadi di dunia internasional 

sendiri mempunyai faktor – faktor tentang bagaimana hal tersebut dapat terjadi. Isu 

tersebut tentunya menarik ketika negara yang notabennya memiliki tingkat 

perekonomian yang besar dan juga menjadi pemimpin dalam negara dengan 

ekonomi yang kuat saling bersitegang. Adanya perang dagang antara Amerika 

Serikat dengan Tiongkok telah banyak mendapatkan respon dari negara – negara 

lain, meskipun banyak respon negatif yang dikeluarkan oleh negara – negara lain 

dikarenakan terjadinya perang dagang antara AS-Tiongkok banyak mempengaruhi 

perekonomian dalam negeri di suatu negara dan pengaruh tersebut cukup besar. 

Indonesia merupakan negara dari banyak negara yang terkena dampak dari adanya 

isu perang dagang AS-Tiongkok. Permasalahan yang melibatkan dua negara 

dengan ekonomi yang kuat telah membuat Indonesia terkena imbasnya mulai dari 

tingkat ekspor yang berkurang hingga investor yang mulai keluar dari Indonesia. 

Hal ini merupakan isu yang kompleks dan sangat mempengaruhi dalam 

perekonomian Indonesia khususnya. 

 

 
 

1.5 Cakupan Penelitian 

 

Fokus pada penelitian ini akan dibatasi dan hanya akan berfokus pada aspek 

 

– aspek yang menyangkut perihal Perang Dagang antara Amerika Serikat dengan 

Tiongkok yang terjadi pada tahun 2018-2019 dan juga dampak yang disebabkan 

oleh adanya permasalahan tersebut terhadap Indonesia. Adapun faktor – faktor 
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tertentu yang dapat menyebabkan perang dagang antara Amerika Serikat dengan 

Tiongkok yang memberi dampak baik yang langsung maupun tidak langsung serta 

adanya usaha atau tanggapan pemerintah Indonesia dalam menghadapi 

permasalahan tersebut merupakan salah satu hal yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, penulis memiliki batasan periode penelitian pada 

perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok pada tahun 2018 hingga 2019. 

Hal ini dikarenakan dalam membatasi periode dalam penelitian ini hingga waktu 

yang telah ditentukan oleh penulis meski perang dagang masih terus berjalan., 

sehingga adanya pembatasan ini agar cakupan tidak terlalu luas dan lebih fokus, 

 

 
 

1.6 Tinjauan Pustaka 

 

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa artikel, jurnal serta 

website yang memiliki keterkaitan terhadap isu perang dagang Amerika Serikat 

dengan Tiongkok. Menurut data yang dibuat oleh Trading Economics (2018) dapat 

diketahui bahwa Gross Domestic Product (GDP) Amerika Serikat sebesar 

20494.10 Milyar US pada 2018 sedangkan untuk Gross Domestic Product (GDP) 

Tiongkok sebesar 13608.15 Milyar US. Hal tersebut membuktikan bahwa kedua 

negara tersebut merupakan negara adidaya yang memiliki tingkat perekonomian 

yang tinggi dan besar. Adanya konflik ekonomi yang melibatkan dua negara dengan 

perekonomian besar maka akan mempengaruhi perekonomian global dan hal ini 

tentu juga akan memberi dampak terhadap Indonesia. Dengan adanya hal tersebut, 

maka sudah seharusnya pemerintah Indonesia sadar akan dampak yang dapat terjadi 
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terhadap perekonomian dalam negeri sehingga diharapkan bahwa pemerintah 

Indonesia dapat mengatasi dampak yang dibuat oleh adanya konflik tersebut. 

Menurut artikel yang dibuat oleh Richard Gonzales (2018) menjelaskan 

bahwa Presiden Donald Trump membuat suatu kebijakan yaitu dengan 

memberlakukan tarif pada komponen panel surya impor dan mesin cuci asal 

Tiongkok. Dan dalam setelah itu, adanya persetujuan untuk tarif 20 persen pada 

1,2 juta mesin cuci dan 50 persen untuk semua mesin cuci impor pada dua tahun 

berikutnya serta adanya tarif 30 persen yang dikenakan pada komponen panel 

surya. Langkah ini disebut sebagai sebuah cara untuk melindungi produsen dalam 

negerinya. Tetapi meskipun dengan beralasan untuk melindungi produsen dalam 

negerinya, adanya tarif ini membuat hubungan antara Tiongkok dengan Amerika 

Serikat menjadi lebih bersitegang karena dianggap sebagai sebuah diskriminasi 

untuk Tiongkok khususnya. Selain itu, dilain sisi adanya hal ini juga dapat 

menciptakan krisis bagi negara dengan ekonomi yang masih berkembang karena 

pada akhirnya akan menelan banyak biaya untuk mendapatkan panel surya asal 

Amerika Serikat karena adanya hal tersebut membuat harga menjadi lebih mahal 

dari sebelumnya. 

Artikel yang ditulis oleh Helmi Shemi (2018) menjelaskan bahwa adanya 

perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok ini memiliki banyak dampak 

terhadap Indonesia. Ia menjelaskan setidaknya ada 3 dampak atau impilkasi yang 

bakal terjadi dari adanya perang dagang antara kedua negara dengan ekonomi besar 

tersebut. Yang pertama adalah Indonesia memiliki peluang eskpor, ia menjelaskan 

bahwa adanya perang dagang membuat Indonesia memiliki potensi untuk 

mengekspor barang ke kedua negara itu, beberapa komoditas yang dapat diekspor 
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adalah baja, alumunium, buah dan besi. Hal – hal tersebut merupakan komoditas 

yang terbilang penting bagi kedua negara tersebut sehingga adanya peluang untuk 

mengekspor komoditas tersebut merupakan hal yang menguntungkan bagi 

Indonesia sebagai negara yang juga memerlukan pasar ekspor dari kedua negara 

tersebut. Yang kedua adalah menurunnya ekspor bahan baku Indonesia ke 

Tiongkok maupun Amerika Serikat. adanya perang dagang antara kedua negara ini, 

jelas membuat banyak negara – negara yang memiliki hubungan dengan kedua 

negara tersebut menjadi dirugikan seperti Indonesia yang harus menerima kerugian 

diakibatkan adanya penurunan ekspor bahan baku ke kedua negara tersebut. Hal ini 

dikarenakan produk – produk yang dihasilkan Tiongkok yang memiliki bahan baku 

asal Indonesia banyak yang diberi tarif lebih oleh Amerika Serikat sehingga hal ini 

membuat Tiongkok mengurangi eskpor tersebut. Dan Hal ini tentu membuat 

Indonesia sebagai negara bahan baku terkena imbasnya. Hal inilah yang seharusnya 

dapat di atasi oleh pemerintah Indonesia seperti mencari negara baru untuk 

menggantikan Tiongkok dalam ekspor bahan baku tersebut. Yang ketiga adalah 

Trade Diversion yang bisa dimaksimalkan Indonesia. Karena adanya perang 

dagang maka banyak negara – negara yang terkena dampaknya seperti Indonesia 

yang juga terkena imbasnya ini sudah seharusnya dapat melakukan Trade Diversion 

sehingga dapat mengatasi kekurangan bahan atau mengatasi penurunan ekspor 

nasional. 

Menurut jurnal yang ditulis oleh World Bank Group (2018) menjelaskan 

bahwa tarif yang diberlakukan oleh Amerika Serikat pada tahun 2018 ini 

memberikan efek mencapai 450 milyar US terhadap perdagangan dunia. Hal yang 

dilakukan Amerika Serikat ini beralasan dengan upaya untuk memberikan 
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proteksionis terhadap produk – produk lokal mereka. Adanya pemberlakuan tarif 

ini membuat adanya peningkatan jumlah perselisihan antara negara – negara di 

dunia dengan Amerika Serikat. adanya perang dagang antara AS dengan Tiongkok 

juga membuat banyak negara terkena imbasnya seperti meruginya ekspor negara 

dan hal ini berpengaruh terhadap pemasukan negara mereka sehingga jika 

ketegangan antara AS dengan Tiongkok tidak mereda juga maka akan 

menyebabkan adanya ketidakpastian global dan juga hal tersebut berpengaruh 

terhadap investor yang akan berinvestasi. Adanya hal ini jelas akan merugikan 

banyak negara dan Indonesia juga turut menjadi negara yang merugi hal ini selain 

membuat pendapatan negara yang berkurang, juga berimbas pada investor yang 

enggan bahkan menarik diri untuk berinvestasi di Indonesia. Hal tersebut 

merupakan permasalahan yang rumit bagi pemerintah Indonesia mengingat bahwa 

perang dagang antara dua negara dengan ekonomi besar yang sedang bersitegang. 

Sehingga dampak yang dirasa Indonesia terbilang cukup besar. Dampak inilah yang 

harus diutamakan oleh pemerintah Indonesia agar dapat menemukan solusi dalam 

mengatasi hal ini, terlebih lagi masyarakat Indonesia banyak yang melakukan 

ekspor – impor dalam menjalankan usaha mereka. Apabila ada ketidakpastian 

global, maka hal ini selain mengganggu jalannya perekonomian baik dalam negeri 

maupun luar negeri Indonesia. 

Dari beberapa jurnal,artikel dan website diatas, memperlihatkan bagaimana 

analisis permasalahan perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok. 

Adanya riset baru yang ditulis oleh peneliti dan menjadi pembeda adalah analisis 

yang lebih mendalam terhadap perkembangan permasalahan perang dagang 

Amerika Serikat dengan Tiongkok serta dampaknya terhadap Indonesia mulai 
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tahun 2018 hingga 2019. Aspek baru yang ditulis oleh peneliti menggambarkan 

perihal bagaimana tanggapan yang harus dilakukan oleh Indonesia dalam 

menghadapi permasalahan yang diakibatkan oleh adanya perang dagang antara dua 

negara dengan perekonomian besar dan berpengaruh di dunia saat ini. 

 

 
 

1.7 Landasan Teori/Konsep/Model 

 

Decision Making 

 
Landasan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Decision 

Making. Dalam pemahaman teori Decision Making ini, teori ini menjelaskan 

tentang bagaimana perilaku negara dalam hubungan internasional. Dalam hal ini, 

dijelaskan bahwa negara dalam proses pengambilan keputusan harus 

mempertimbangkan faktor internal dan juga faktor eksternal sebagai alasan 

mengapa diambilnya suatu kebijakan luar negeri suatu negara. Dalam bukunya 

‘Foreign Policy Decision‐Making: An Approach tothe Study of International 

Politics’ oleh Richard Carlton Snyder, Henry W. Bruck dan Burton M. Sapin dalam 

teori pengambilan keputusan (Decision Making) ini juga digunakan untuk 

mendefinisikan politik internasional sebagai suatu proses interaksi negara di tingkat 

pemerintahan. Selain itu, ada juga faktor – faktor dan hubungan non – pemerintah 

yang harus diperhitungkan sebagai alat untuk menganalisis apakah faktor tersebut 

memberikan efek terhadap kebijakan yang akan dibuat oleh negara. (Snyder, 1962) 

Teori pengambilan keputusan model Snyder juga memberikan variable – variable 

kunci yang mempengaruhi proses pembuatan keputuan, antara lain Internal dan 

external setting (Faktor Internal dan Eksternal) faktor – faktor tersebut berperan 
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dalam mempengaruhi tindakan suatu negara dalam mengambil keputusan. Faktor 

Internal meliputi politik domestik, opini publik, dan posisi geografis. Sementara 

itu, Faktor Eksternal meliputi faktor dan kondisi diluar negara, aksi dan reaksi 

negara lain dan kondisi masyarakat diluar negara. Berikut penulis membuatnya 

menjadi sebuah tabel. 

Tabel 1.1 Faktor Internal dan Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi 

Pembuatan Kebijakan Luar Negeri 
 
 

 

 

 
Sumber : (Snyder, 1962) 

 
Teori Decision Making ini akan digunakan untuk menganalisis keterkaitan 

antara hal yang melatarbelakangi pembuatan kebijakan pemerintah Indonesia 

dalam menanggapi permasalahan dampak dari adanya perang dagang Amerika 

Serikat dengan Tiongkok. Teori ini, sangat erat dengan latar belakang pemerintah 

Indonesia dalam membuat kebijakan yang baru maupun melanjutkan kebijakan 

sebelumnya. Pembuatan kebijakan yang lebih tegas tetapi juga melihat faktor 

internal maupun eksternal yakni, keuntungan seperti memanfaatkan kekosongan 

Decision Making 
 

(Pembuatan Kebijakan Luar Negeri) 

Faktor Internal 

 Politik Domestik 

 Opini Publik 

 Posisi Geografis 

Faktor Eksternal 

 Faktor dan kondisi di luar 

batas negara 

 Aksi dan reaksi negara lain 

 Kondisi masyarakat di luar 

negara 
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ekspor ke beberapa negara yang seharusnya dilakukan oleh AS maupun Tiongkok 

serta memperhitungkan agar tetap memiliki hubungan diplomatik yang baik dengan 

kedua negara yang sedang bermasalah tersebut. 

Jika dilihat melalui teori Decision Making ini, pemerintah Indonesia yang 

merupakan pelaku pembuatan kebijakan baru dalam merespon dampak dari adanya 

perang dagang AS dengan Tiongkok. Pembuatan kebijakan baru ini mengharuskan 

agar Indonesia lebih tegas dan lebih berhati – hati dalam merespon dampak yang 

disebabkan oleh konflik ekonomi tersebut. Dalam penulisan penelitian ini, 

menggunakan teori Decision Making akan dapat mengetahui hal – hal mulai dari 

faktor internal maupun faktor eksternal yang dapat mempengaruhi dalam 

pengambilan kebijakan oleh pemerintah Indonesia dalam menghadapi dampak dari 

adanya perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok. 

Faktor internal yang mempengaruhi kebijakan Indonesia seperti adanya 

pelemahan nilai ekspor Indonesia, adanya dukungan pemerintah Indonesia dalam 

beberapa proyek yang dianggap menguntungkan Indonesia, adanya peluang bagi 

industri di Indonesia, serta pemerintah yang memperluas negara tujuan ekspor 

sebagai langkah antisipasi perang dagang AS dengan Tiongkok. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi kebijakan Indonesia antara lain adalah investasi jangka panjng 

serta pengaruh proyek Belt Road Initiative oleh Tiongkok, neraca perdagangan 

Indonesia yang defisit akibat banyaknya arus impor, adanya Trade Diversion akibat 

dari hambatan tarif tinggi, hubungan Indonesia – Amerika Serikat dan Indonesia – 

Tiongkok yang masih terjalin baik. Dengan mempertimbangkan adanya faktor – 

faktor baik dari internal maupun eksternal tersebut, maka teori Decision Making ini 
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relevan bagi pemerintah Indonesia dalam membuat kebijakan yang menguntungkan 

dalam merespon isu perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok. 

1.8 Metode Penelitian 

 
1.8.1 Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji mengenai konflik 

ekonomi yang terjadi antara Amerika Serikat dan Tiongkok serta dampaknya 

terhadap Indonesia adalah dengan menggunakan metode penelitian dengan metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini menekankan pada ketidakhadiran 

penggunaan alat – alat dalam suatu penelitian kualitatif. Adanya hal ini tentunya 

untuk mempermudah dan metode penelitian kualitatif menggunakan logika yaitu, 

teori dan hipotesa diuji logika sebab dan akibat. Metode kualitatif lebih 

menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke substansi makna 

dari fenomena tersebut. Analisis dan ketajaman penelitian kualitatif terpengaruh 

pada data serta adanya kekuatan kata dan kalimat yang digunakan. Metode 

kualitatif juga dipengaruhi oleh dan mewakili paradigma yang merefleksikan sudut 

pandang atas realitas sehingga penggunaan metode kualitatif dapat untuk 

memahami dalam hal isu tertentu (Ardianto, 2019). 

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 

Konflik ekonomi yang terjadi antara kedua negara dengan tingkat 

perekonomian tinggi di dunia yaitu Amerika Serikat dan Tiongkok yang menjadi 

isu internasional. Masing – masing dari pihak Amerika Serikat maupun Tiongkok 

menggunakan kekuatan negaranya dalam membuat kebijakan luar negerinya yang 

berbeda terhadap produk – produk asal kedua negara. Pada sisi Amerika Serikat, 

munculnya isu ini dikarenakan adanya barang – barang import asal Tiongkok yang 
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membuat produk dalam negeri mereka menjadi tidak stabil. Adanya konflik 

ekonomi tersebut membuat dampak imbas bagi negara lain termasuk Indonesia. 

Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok mengharuskan Indonesia 

untuk membuat sebuah respon agar produk – produk asal Indonesia tetap stabil. 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam melakukan pengumpulan data terkait permasalahan perang dagang 

antara Amerika Serikat dengan Tiongkok, teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah dengan melakukan studi literatur dengan cara menelusuri 

berbagai dokumen – dokumen tertulis seperti Buku, jurnal, serta artikel maupun 

riset yang ada di internet. Dalam hal mencari artikel terkait studi kasus ini juga 

dengan mengambil data dari website – website resmi dengan guna menambah bukti 

serta untuk memperkuat argumen pada penelitian ini. Penelitian ini juga akan 

mengambil dari beberapa sumber literatur seperti buku, jurnal serta penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer yang akan digunakan seperti data yang berasal dari 

laman berita dari kantor berita ternama dan dapat dipertanggung jawabkan 

tulisannya mengenai isu perang dagang serta laman – laman resmi pemerintahan. 

Data sekunder yang akan digunakan peneliti ialah artikel – artikel , tulisan – tulisan 

akademik, jurnal – jurnal serta buku – buku pendukung yang terkait dengan 

penelitian ini serta sumber – sumber dari media nasional dan Internasional. 

1.8.4 Proses Penelitian 

 

Metode selanjutnya adalah analisis data dari data yang telah didapat. Teknik 

yang digunakan dalam mengelola data yang sudah didapatkan akan di analisis 
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dengan beberapa tahapan yaitu dengan melakukan studi kasus dengan data – data 

yang sudah peneliti temukan dan dikumpulkan. Hal itu dilakukan untuk 

memperdalam materi yang dilakukan dengan cara membaca isi dari masing – 

masing sumber sehingga dapat menemukan sebuah gagasan dari sumber – sumber 

tersebut. Setelah itu, tahapan selanjutnya adalah pencatatan hasil kajian serta hasil 

bacaan agar gagasan yang sebelumnya telah muncul tersebut dapat disimpan. 

Tahapan selanjutnya adalah pembagian materi – materi berdasarkan hasil kajian 

dan catatan dengan cara membagi menjadi beberapa sub – bab yang akan menjadi 

sebuah bagian dari pembahasan yang terkait dengan penelitian. Selanjutnya adalah 

penjelasan dengan cara melakukan deskripsi dari hasil pembagian dari sub – bab 

pembahasan terkait. Dan tahapan terakhir adalah adanya hasil pemikiran atau 

interpretasi dari temuan – temuan dan deskripsi terkait yang akan membuat sebuah 

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. 
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BAB II 
 

PERANG DAGANG AMERIKA SERIKAT DENGAN TIONGKOK PADA 

TAHUN 2018 – 2019 

 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai tindakan – tindakan 

yang telah dilakukan baik dari pihak Amerika Serikat maupun dari pihak Tiongkok 

yaitu kebijakan – kebijakan yang mempengaruhi perang dagang antara kedua 

negara yang dilakukan dari tahun 2018 hingga 2019, dan dampaknya terhadap 

Indonesia juga melihat perkembangan tanggapan – tanggapan yang diberikan 

pemerintah Indonesia mengenai perang dagang AS – Tiongkok. 

 

 
 

2.1 Transformasi Tindakan – Tindakan Amerika Serikat yang memicu 

dalam Perang Dagang 

 
Dalam masa kepemimpinan Presiden Donald Trump, telah membawa 

perubahan dalam disetiap kebijakan – kebijakan yang dikeluarkan oleh Amerika 

Serikat dalam permasalahan perang dagang dengan Tiongkok yang membuat 

permasalahan tersebut menjadi berkepanjangan. Perubahan kebijakan yang 

dilakukan oleh Presiden Donald Trump ini sangat bersikap keras terhadap produk 

– produk asing khususnya Tiongkok dengan memberikan kebijakan khusus 

terhadap Tiongkok. Donald Trump melalui USTR (United State Trade 

Representive) memberikan tarif tambahan sekitar $200 miliar untuk impor dari 

Tiongkok. Tarif tersebut akan mulai diberlakukan pada 24 September 2018 dan 

ditetapkan pada tingkat 10 persen hingga akhir tahun lalu pada 1 Januari, tarif akan 

naik hingga 25 persen. Donald Trump menyatakan jika Tiongkok mengambil 

tindakan pembalasan terhadap petani AS atau industri lainnya, maka Amerika 
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Serikat akan membuat fase tiga yaitu tarif sekita $267 milliar tambahan pada impor 

Tiongkok (Pramuk, CNBC, 2018). 

Pada 23 Januari 2018, Amerika Serikat melalui Presiden Donald Trump 

memberikan kebijakan untuk mengenakan tarif impor mencapai 30 persen pada 

peralatan surya yang dibuat diluar AS, hal ini merupakan suatu langkah yang 

mengancam perhambatan industri senilai $28 miliar dikarenakan industri – industri 

tersebut mengandalkan bagian – bagian yang dibuat di luar negeri untuk 80 persen 

pasokannya (Brian Eckhouse, 2018). Adanya kebijakan tersebut mempengaruhi 

Tiongkok yang merupakan pemimpin dunia dalam pembuatan panel surya tersebut, 

Bagi Donald Trump dan Amerika Serikat sendiri hal ini berkepentingan untuk 

langkah – langkah dalam menyeimbangkan produk – produk luar AS khususnya 

dari Tiongkok dan produk – produk dalam negeri Amerika (Representative, 2018). 

Pada Maret 2018, Trump secara administrasi mengumumkan tarif tinggi pada baja 

dan Aluminium. Trump menandatangani perintah untuk memberlakukan tarif 25% 

pada impor baja dan 10% pada aluminium setelah mengutip perihal masalah 

keamanan nasional. Trump membebaskan Kanada dan Meksiko dan memberi 

negara lain kesempatan untuk berdebat mengapa ia harus mengecualikan mereka. 

Di minggu berikutnya, daftar negara yang dikecualikan bertambah termasuk EU, 

Argentina, Australia, Brasil, dan Korea Selatan. Trump setelah itu mengeluarkan 

nota Presiden dalam merujuk pada bagian 301 dari investigasi hukum, kebijakan, 

praktik, atau tindakan yang diusulkan untuk memberlakukan tarif sampai dengan 

$50 Miliar dari impor Tiongkok. sebagai respon terhadap dugaan pencurian 

kekayaan intelektual oleh Tiongkok. Trump melalui Perwakilan Perdagangan AS 

Robert Lighthizer menyatakan 15 hari mendatang akan memberikan daftar produk 
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yang akan terkena tarif tersebut. Alasan Presiden Donald Trump di balik tarif 

tersebut terhadap Tiongkok meliputi: 

1. Defisit perdagangan besar antara AS dan Tiongkok; 

 

2. Tiongkok memaksa perusahaan teknologi AS secara insentif untuk 

bekerjasama dengan Orang Tiongkok dan berbagi teknologi mereka sebagai 

imbalan untuk akses pasar; 

3. Adanya dugaan pencurian kekayaan intelektual Amerika oleh Tiongkok; 

 

4. Perlindungan terhadap persaingan luar negeri untuk bisnis domestik 

berdasarkan masalah keamanan nasional. (Yi Huang, 2018) 

Pada Juni 2018, Presiden Donald Trump mengatakan akan membuat kebijakan 

yang mengenakan tarif sebesar 25% untuk barang – barang Tiongkok senilai $50 

miliar dengan dilatarbelakangi bahwa Beijing telah melakukan pencurian hak cipta 

intelektual (BBC, 2018). Pada 6 Juli 2018, kebijakan tarif Amerika Serikat terhadap 

impor Tiongkok senilai $34 miliar telah mulai diberlakukan, adanya 

pemberlakukan kebijakan tersebut telah secara resmi memulai adanya perang 

dagang antara dua ekonomi terbesar di dunia (Danielle Paquette, 2018). Selain itu, 

Presiden Trump juga telah memberikan putusan untuk mengambil pajak hingga 

$500 miliar dalam produk Tiongkok sehingga hal ini semakin memperparah perang 

dagang serta langkah itu dapat mengganggu pasar dan menghambat perdagangan 

di kedua negara. 

Pada Agustus 2018, Amerika Serikat akan mengenakan tarif sebesar 25% untuk 

barang-barang Tiongkok senilai $ 16 miliar mulai 23 Agustus. Kebijakan yang 

awalnya diumumkan pada bulan Maret lalu, setelah putaran awal tarif atas impor 
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Tiongkok senilai $ 34 miliar yang mulai berlaku pada awal Juli lalu. Ada sekitar 

279 produk asal Tiongkok yang akan dikenakan dengan tarif pada akhir Agustus 

produk – produk tersebut sebagian besar adalah barang industri seperti traktor, 

tabung plastik, dan peralatan pengukuran seperti spedometer. Pemerintahan Trump 

menyatakan bahwa tarif tersebut diperlukan untuk memaksa Tiongkok agar 

mengubah perilaku ekonomi mereka yang merugikan Amerika Serikat seperti 

banyaknya keluhan tentang pencurian kekayaan intelektual Amerika Serikat oleh 

perusahaan-perusahaan asal negara tirai bambu tersebut. (Bryan, 2018) 

Pada September 2018, Presiden Donald Trump memberikan pernyataan bahwa 

akan segera mengenakan tarif barang senilai $200 miliar dan siap untuk 

memberikan pajak pada semua impor dari Tiongkok. Tarif produk senilai $200 

miliar dibuat setelah dikenakannya pajak awal tahun ini sebesar $50 miliar yang 

berarti sudah hampir setengah dari semua impor asal Tiongkok ke Amerika Serikat 

akan segera dikenakan pajak. Tarif berikutnya dijadwalkan mulai berlaku pada 24 

september, yang dimulai dengan 10 persen dan naik menjadi 25 persen pada Januari 

(Jim Tankersley, 2018). Tarif tersebut bertujuan untuk menekan Tiongkok untuk 

mengubah praktik perdagangan mereka yang menurut Presiden Donald Trump 

merugikan bisnis Amerika Serikat. Tarif meski dapat menghambat ekonomi 

Amerika karena ketidakbebasan dan membawa para konsumen dari Amerika untuk 

mencari pasar baru. Tarif ini berbeda dengan yang sebelumnya yang dimaksudkan 

untuk meminimalkan dampak pada konsumen Amerika, tarif ini secara jelas 

menaikkan harga pada produk – produk sehari – hari yang termasuk elektronik, 

makanan, dan peralatan – peralatan rumah tangga. 
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Pada Mei 2019, Presiden Donald Trump menyatakan bahwa tarif yang sebelumnya 

diterapkan pada barang – barang asal Tiongkok senilai $200 miliar sebesar 10 

persen akan meningkat menjadi 25 persen meskipun Amerika Serikat mengklaim 

bahwa perdagangan dengan Tiongkok berjalan dengan baik. Selain itu, Trump juga 

menyatakan akan mengenakan tarif 25 persen tambahan pada produk – produk asal 

Tiongkok senilai $325 miliar (Office of the United States Trade Representative, 

2019). Hal yang menyebabkan adanya penambahan tarif ini disebut Trump adalah 

akibat dari Amerika Serikat yang mengimpor produk – produk dari Tiongkok 

sebesar $539,5 miliar dan mengalami defisit perdagangan yang mencapai $419,2 

miliar pada 2018. Trump juga telah menandatangani Perintah Eksekutif 13873 pada 

15 Mei 2019 yang merupakan kebijakan untuk upaya membatasi ekspor maupun 

impor teknologi informasi dan komunikasi Amerika Serikat dengan alasan 

keamanan nasional. (Executive Office of the President, 2019) 

2.2 Transformasi Tindakan – Tindakan Tiongkok dalam Merespon 

Kebijakan – Kebijakan Amerika Serikat 

 

Setelah banyaknya kebijakan – kebijakan yang dibuat oleh Presiden Donald 

Trump khususnya terhadap produk – produk asal Tiongkok membuat hubungan 

antar dua negara dengan ekonomi besar ini semakin memanas. Dari pihak Amerika 

Serikat yang memberikan banyak tarif dan pajak yang besar bagi Tiongkok 

ditanggapi serius oleh pihak Tiongkok. Pada Maret 2018, Tiongkok memberikan 

respon terhadap kebijakan Donald Trump yang menaikkan tarif impor Tiongkok 

sekitar $50 miliar selain itu Tiongkok juga menetapkan tarif impor kedelai AS 

senilai $13,7 miliar, $3 miliar untuk kapas, sorgum, gandum, dan jagung. 

Keputusan yang diterapkan oleh Tiongkok tentang impor kedelai adalah merupakan 
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salah satu respon dari adanya tarif yang diberlakukan oleh Amerika Serikat. 

Tiongkok memberikan kebijakan tarifnya sendiri berencana untuk mengenakan 

tarif impor senilai $3 miliar meskipun langkah – langkah ini relatif kecil dan juga 

merupakan tanggapan untuk tarif AS. (Diamond, 2018) 

Pada April 2018, Tiongkok membuat kebijakan dalam menanggapi tarif Trump 

dengan membuat kebijakan tarif tambahan untuk 106 produk asal Amerika Serikat 

setelah Presiden Donald Trump meluncurkan daftar impor Tiongkok yang akan 

ditargetkan pemerintahnya sebagai tindakan yang menganggap Tiongkok 

melakukan praktik perdagangan yang tidak adil (Jr., 2018). Tarif yang diberikan 

Tiongkok sebesar 25 persen atas impor AS yang mencakup produk – produk seperti 

kedelai, mobil, dan minuman beralkohol. (David J. Lynch, 2018) 

Pada Mei 2018, kedua negara baik Amerika Serikat dan Tiongkok menarik diri dari 

perang dagang setelah banyaknya laporan perihal konflik tersebut dapat membuat 

defisit baik dari pihak Amerika Serikat maupun pihak Beijing (Tiongkok) hal ini 

dipengaruhi oleh tarif – tarif yang ditetapkan oleh kedua negara seperti Amerika 

Serikat yang mengusulkan tarif hingga $150 miliar dalam produk – produk asal 

Tiongkok. Sedangkan Tiongkok merespons dengan menargetkan $50 miliar dalam 

produk – produk asal Amerika Serikat, termasuk kedelai yang merupakan salah satu 

emitmen pendukung Trump di jantung Amerika Serikat (Martin Crutsinger, 2018). 

Tiongkok melalui Wakil Perdana Menteri Liu He juga menyebutkan akan 

meningkatkan ekspor barang pertanian dan energi AS ke Tiongkok sebagai cara 

untuk membantu mengurangi defisit perdagangan Amerika Serikat. Tiongkok dan 

AS akan memperkuat kerja sama di bidang energi, pertanian, perawatan kesehatan, 
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teknologi, keuangan dan bidang lainnya sebagai bentuk untuk menghindari 

terjadinya perang dagang (Caixin, 2018). 

Pada Juni 2018, Tiongkok menyebutkan bahwa Amerika Serikat telah memberikan 

tembakan pertama yang dapat memicu perang dagang setelah sebelumnya 

Tiongkok dan Amerika Serikat sepakat untuk menghindari terjadinya perang 

dagang antar dua negara tersebut. Hal ini diperkuat dengan kebijakan Amerika 

Serikat yang mengenakan tarif 25 persen terhadap barang – barang asal Tiongkok 

senilai $50 miliar (Thompson, 2018). Hal inilah yang membuat Tiongkok 

menganggap bahwa Amerika Serikat telah secara resmi melancarkan perang 

dagang dengan negeri tirai bambu itu. Tiongkok menyatakan akan menanggapi 

dengan tarif serupa untuk impor Amerika Serikat. 

Pada Juli 2018, Tiongkok mulai memberlakukan tarif 25 persen yang sama pada 

545 produk asal Amerika Serikat dan juga bernilai total $34 miliar hal ini sebagai 

balasan atas tarif Amerika Serikat atas produk – produk Tiongkok senilai $34 miliar 

yang sudah berlaku (BBC, 2018). Meskipun telah diberlakukannya kebijakan tarif 

terhadap produk – produk impor AS, hal ini berdampak kecil terhadap pasar saham 

Asia. Hal ini ditunjukan dengan Shanghai Composite yang ditutup pada hari itu 0,5 

% lebih tinggi, meskipun lebih rendah 3,5% dari pekan sebelumnya. 

 
Pada Agustus 2018, masing – masing pihak baik dari Amerika Serikat maupun 

Tiongkok, sama – sama telah memberlakukan tarif baru senilai $16 miliar untuk 

barang – barang impor dari kedua negara. Tiongkok juga menyatakan akan 

mengajukan keluhan tentang tarif baru Amerika Serikat ke Organisasi Perdagangan 

Dunia (WTO). Hal ini membuat hubungan antar kedua negara semakin memburuk. 
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Pada September 2018, Amerika Serikat mengumumkan tarif 10 persen terhadap 

barang – barang impor asal Tiongkok senilai $200 miliar akan segera terlaksanakan 

pada 24 September 2018 dan akan meningkat menjadi 25 persen pada akhir tahun. 

Amerika Serikat juga mengancam akan memberikan tarif impor tambahan senilai 

$267 miliar apabila Tiongkok membalas kebijakan tarif Amerika itu (Yawen Chen, 

2018). Adanya hal itu, Tiongkok juga melakukan aksi balasan yang sama dengan 

memberikan tarif 10 persen terhadap impor dari Amerika Serikat dengan nilai $60 

miliar. Tiongkok juga akan memberlakukan usulan tarif atas produk – produk impor 

Amerika Serikat senilai $110 miliar hal ini merupakan sebagian besar produk impor 

dari produk – produk asal Amerika Serikat. 

Pada 1 Juni 2019, Tiongkok akan menaikkan tarif pada produk – produk Amerika 

Serikat senilai $60 miliar sebagai tindakan pembalasan atas keputusan yang 

dilakukan oleh pemerintahan Presiden Donald Trump yang meningkatkan bea 

terhadap produk – produk Tiongkok senilai $200 miliar. Tiongkok juga akan 

meningkatkan tarif kepada lebih dari 5000 produk hingga 25 persen. Langkah ini 

disebut sebagai salah satu tindakan untuk berjuang menandatangi kesepakatan 

perdagangan dan dapat mengakhiri konflik yang akan mengancam perekonomian 

global. (Pramuk, CNBC, 2019) 

Pada Agustus 2019, Amerika Serikat menuding bahwa Tiongkok merupakan 

manipulator mata uang dengan menyebutkan bahwa Yuan (mata uang Tiongkok) 

sangat stabil sedangkan Dollar (mata uang AS) dianggap karena sudah terlalu tinggi 

harganya membuat mata uang tersebut bakal kehilangan nilainya (He, 2019). 

Adanya hal itu membuat Tiongkok berusaha keras menentang klaim Amerika 

Serikat bahwa Tiongkok memanipulasi mata uang agar mendapatkan keuntungan 
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perdagangan yang kompetitif dan Tiongkok menuduh balik Amerika Serikat 

dengan pernyataannya bakal meningkatkan konflik perdagangan yang sedang 

terjadi antara kedua negara tersebut. 

2.3 Dampak Dari Adanya Perang Dagang AS-Tiongkok Terhadap Indonesia 

 

Adanya perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok yang 

merupakan dua negara dengan perekonomian yang kuat di dunia merupakan konflik 

ekonomi yang akan mempengaruhi banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. 

Indonesia sendiri merupakan negara yang mempunyai hubungan baik dengan kedua 

negara adidaya tersebut. Adanya konflik ekonomi diantara kedua negara ini 

memberikan dampak yang bervariasi terhadap Indonesia. Pada awalnya, perang 

dagang tidak terlalu berpengaruh terhadap Indonesia hal ini dikarenakan awalnya 

tarif yang diberlakukan oleh Presiden Amerika Serikat Donald Trump yang 

berfokus pada logam dan aluminium dari luar negaranya. Indonesia sendiri 

memiliki fokus ekspor kala itu adalah komoditi seperti CPO dan lainnya. Akan 

tetapi, jika perang dagang mempengaruhi ekonomi Beijing (Tiongkok) pada 

akhirnya juga akan mempengaruhi ekspor Indonesia. Komoditi seperti baja dan 

kelapa sawit Indonesia akan menghadapi masalah seperti ekspor ke Tiongkok 

menjadi berkurang. (BBC News Indonesia, 2018) 

Defisit neraca perdagangan yang dialami AS diantisipasi melalui investasi yang 

masuk ke AS. Mekanisme ini membuat AS perlu memberikan kepastian pada pihak 

investor, yang kemudian membuat Bank Sentral AS, The Fed Reserve, menaikkan 

federal fund rate (FFR) hingga mencapai 2% pada Juni 2018 silam. Kenaikan FFR 

ini telah terjadi untuk yang kedua kalinya di tahun 2018 dan disinyalir akan ada 
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peningkatan FFR hingga 2 kali lagi pada tahun ini. Meningkatnya suku bunga AS 

ini membuat para investor berbondong-bondong mengalihkan kekayaannya ke 

dalam bentuk USD, yang selanjutnya membuat nilai USD menjadi terapresiasi. Hal 

ini tentu berpengaruh kepada nilai mata uang negara-negara lain yang menjadi 

terdepresiasi, tidak terkecuali dengan nilai mata uang Rupiah. Dengan 

terdepresiasinya nilai mata uang Rupiah, membuat utang negara Indonesia kian 

meningkat karena sebagian besar utang dalam bentuk USD (Irwanto, 2018). Selain 

itu, pelemahan mata uang Rupiah membuat banyak investor beranggapan bahwa 

perekonomian Indonesia masih rentan, sehingga banyak investor asing yang 

menarik dananya dan keluar dari Indonesia. Akibatnya, indeks harga saham 

Indonesia (IHSG) menjadi kian menurun. Di samping itu, penguatan USD ini 

membawa keuntungan pada pihak eksportir Indonesia. Harga barang komoditas 

ekspor mereka menjadi lebih murah di pasar internasional dibandingkan dengan 

komoditas lainnya yang sejenis, dan cenderung menjadi lebih diminati. Nilai ekspor 

Indonesia pun dapat kian meningkat. 

Pemerintah Indonesia menilai bahwa perang dagang antara Amerika Serikat dengan 

Tiongkok ini membawa dampak yang beragam, baik dampak negatif maupun 

positif bagi Indonesia. Ada kemungkinan impor barang konsumsi Tiongkok yang 

dilarang oleh Amerika Serikat akan mencari pasar alternatif seperti Indonesia, hal 

ini dapat menyebabkan harga barang menjadi lebih cukup murah (Gumelar, 2018). 

Meskipun demikian, jika dilihat dari sisi produsen, adanya arus barang impor yang 

besar – besaran tentu membuat para produsen dalam negeri menjadi khawatir 

karena daya saing mereka berkurang. Bagi Indonesia, apabila barang dari Tiongkok 

tidak dapat masuk ke Amerika Serikat maupun sebaliknya yang diakibatkan 



27  

tingginya tarif yang diberikan oleh masing – masing negara, pastinya Tiongkok dan 

Amerika Serikat akan mencari tujuan negara baru untuk target ekspor produk – 

produk mereka yang tidak dapat masuk dan hal itu dilakukan supaya tidak 

menimbulkan over supply didalam negeri (Dewan Perwakilan Rakyat, 2018). 

Dalam hal mencari pasar baru ini, baik Tiongkok maupun Amerika Serikat 

menargetkan Asia Tenggara khususnya Indonesia yang merupakan pasar yang 

potensial serta memiliki bea masuk yang terbilang murah. Sebagai contoh, produk 

besi baja dan alumunium Tiongkok yang semula akan dipasarkan di Amerika 

Serikat, namun kemudian beralih masuk ke Indonesia hal ini dapat mengancam 

industri di sektor tersebut dari dalam negeri Indonesia dikarenakan produk – produk 

dalam negeri akan kesusahan dalam bersaing dengan harga yang ditawarkan oleh 

Tiongkok yang lebih murah. 

Pada sektor lain, seperti sektor pertanian, Indonesia memiliki banyak peluang besar 

setelah Tiongkok memberikan tarif yang cukup besar terhadap Amerika Serikat. 

Hal ini diperkuat dengan hubungan bilateral antara Amerika Serikat dengan 

Indonesia yang baik akan memudahkan Indonesia untuk memasarkan hasil 

pertanian Indonesia seperti kedelai dan tomat Indonesia yang dapat masuk ke pasar 

Amerika Serikat selama harga jualnya dapat bersaing dengan produk lokalan 

Amerika Serikat. (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2018) 

Disamping itu, adanya dampak dari perang dagang Amerika Serikat dengan 

Tiongkok juga menghasilkan banyak sektor – sektor baik untuk ekspor maupun 

impor di Indonesia harus mencari target pasar alternatif agar tidak mengalami 

kerugian yang didapatkan dari adanya perang dagang itu. Pemerintah Indonesia 
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juga harus mewaspadai bahwa adanya perang dagang yang sedang berlangsung 

antara kedua negara besar ini harus ada tindakan diplomatik yang dilakukan 

Indonesia guna melindungi kepentingan negara serta menjaga kestabilan hubungan 

bilateral antara Indonesia dengan Amerika Serikat maupun Tiongkok. 
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BAB III 
 

ANALISIS KEBIJAKAN PEMERINTAH INDONESIA TERHADAP 

DAMPAK DARI PERANG DAGANG AS – TIONGKOK TAHUN 2018 – 

2019 

 
Pada bab ini akan mengimplementasikan dari teori decision making yang 

akan dikaitkan dengan studi kasus dari perang dagang Amerika Serikat dengan 

Tiongkok. Teori Decision Making sendiri memiliki beberapa faktor yang akan 

mengkaji lebih dalam mengenai hal yang mendasari suatu kebijakan yang dibuat 

oleh Negara. Analisisnya sendiri terletak pada sejauh mana sebuah kebijakan yang 

dikeluarkan itu dipengaruhi baik dari faktor internal maupun eskternal negara. 

Adanya faktor internal dalam suatu pembentukan pengambilan keputusan ini 

seperti kekuatan nasional serta politik – politik domestik. Sementara faktor 

eksternal sendiri adalah suatu kondisi yang ada diluar wilayah negaranya. Dengan 

menggunakan teori decision making dalam permasalahan perang dagang antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok dilihat dari faktor internalnya, adalah kedua negara 

saling berupaya untuk mempertahankan ketahanan dari produk – produk lokalan 

salah satunya dengan membuat kebijakan yang dinilai membebani produk – produk 

dari luar negaranya. 

Melalui teori Decision Making dapat dilihat bahwa peran pemerintah Indonesia 

merupakan hal yang dapat mempengaruhi hubungan bilateral Indonesia baik 

dengan Amerika Serikat maupun Tiongkok. Disisi lain, adanya permasalahan 

ekonomi yang diberikan oleh akibat dari konflik ekonomi AS-Tiongkok terhadap 

masyarakat Indonesia juga menjadikan pemerintah Indonesia untuk membuat 

kebijakan luar negeri atas tekanan ekonomi yang ada di domestiknya akibat perang 

dagang dua negara besar itu. Pembentukan pengambilan keputusan yang 
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dipengaruhi oleh faktor internal seperti politik domestik, opini publik, sikap publik, 

posisi geografis serta kekuatan nasional. Sementara untuk faktor eksternal adalah 

faktor dan kondisi diluar batas negara, aksi dan reaksi negara lain, serta kondisi 

masyarakat di luar negara. 

Tabel 3.1 Faktor Internal dan Faktor Eksternal Yang mempengaruhi 

Kebijakan Indonesia Terhadap isu Perang Dagang AS – Tiongkok Pada 

Tahun 2018 - 2019 
 
 

Faktor 

(Variabel) 

Sub-variabel Analisis 

Internal Politik Domestik Terpilihnya Presiden Joko Widodo dari salah satu 

partai politik yaitu Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP), menunjukan bahwa partai 

tersebut dapat sangat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan. 

Faktor ini merupakan faktor politik domestik yang 

mempengaruhi kebijakan yang akan dibuat oleh 

Indonesia. 

Opini Publik Adanya pelemahan nilai ekspor Indonesia yang 

menurun pada beberapa tahun terakhir membuat 

para ekonom meminta kepada pemerintah agar 

meninjau kembali dampak dari adanya perang 

dagang. Faktor ini merupakan faktor opini publik 

yang mempengaruhi kebijakan Indonesia dalam 

melihat adanya dampak dari perang dagang 

terhadap Indonesia. 
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Faktor 
(Variabel) 

Sub-variabel Analisis 

 Posisi Geografis Kerjasama dengan Amerika Serikat membuktikan 

bahwa faktor posisi geografis Indonesia yang 

berada di Asia tidaklah mengakhiri hubungan 

Indonesia dengan negara – negara di benua Eropa 

dan Amerika. Faktor tersebut juga dapat 

meningkatkan kesadaran akan peluang yang 

diberikan sehingga dapat mempengaruhi 

kebijakan yang akan dibuat oleh pemerintah 

Indonesia. 

Eksternal Faktor dan kondisi 

di luar batas negara 

Neraca perdagangan Indonesia disepanjang tahun 

2018 hingga 2019 mengalami penurunan 

diakibatkan banyaknya arus impor dari luar baik 

dari Tiongkok dan Amerika Serikat maupun dari 

negara – negara tetangga Indonesia merupakan 

faktor diluar batas negara karena menyangkut 

perihal perdagangan antar Indonesia dengan 

negara lain yang mempengaruhi Indonesia harus 

membuat suatu kebijakan. 

Kondisi diluar batas negara analisisnya terletak 

pada adanya Trade Diversion sendiri yang 

merupakan faktor dari kondisi diluar batas negara 

yang dimana negara – negara yang terkena imbas 

dari   perang   dagang   Amerika   Serikat dengan 
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Faktor 
(Variabel) 

Sub-variabel Analisis 

  Tiongkok permasalahan itu merupakan salah satu 

faktor yang menjadikan Indonesia harus membuat 

suatu kebijakan demi menghindari adanya tarif 

yang dibuat oleh Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Aksi dan reaksi 

negara lain 

Adanya investasi dan kerjasama yang dilakukan 

oleh Tiongkok serta pengaruh dari proyek Belt 

and Road Initiative (BRI). Kerjasama dan 

investasi yang dilakukan Tiongkok merupakan 

faktor aksi dan reaksi negara lain sehingga 

mempengaruhi kebijakan yang akan dibuat oleh 

pemerintah Indonesia. 

Kondisi 

masyarakat di luar 

negara 

Hubungan antar masyarakat Indonesia dengan 

Amerika Serikat yang baik yang dilakukan oleh 

para mahasiswa dan pelajar, kunjungan wisata 

serta masyarakat luas merupakan salah satu faktor 

kondisi masyarakat diluar negara yang menjadi 

suatu kunci kemitraan antara Indonesia dan 

Amerika Serikat Kedua negara harus 

mengupayakan berbagai cara untuk mendorong 

komunikasi dan kemitraan agar lebih aktif serta 

memperkuat diplomasi. 
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Dilihat dari tabel diatas menunjukkan bahwa melalui teori Decision Making ini 

bahwa terdapat faktor – faktor yang akan mempengaruhi suatu negara dalam 

membuat suatu kebijakan seperti Indonesia dalam hal menanggapi dampak dari 

adanya perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok. Melalui tabel ini juga 

dapat terlihat apa saja faktor baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi 

kebijakan pemerintah Indonesia dalam isu perang dagang dua negara besar ini. 

Adapun hasilnya adalah dengan melalui teori Decision Making ini, kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah Indonesia merupakan suatu perubahan keputusan yang 

dipengaruhi oleh kedua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

 
 

3.1 Faktor Internal yang Mempengaruhi Kebijakan Pemerintah Indonesia 

Dalam isu Perang Dagang AS - Tiongkok Pada Tahun 2018 – 2019 

 

3.1.1 Politik Domestik : Dukungan pemerintah Indonesia 

 

Adanya hubungan diplomatik antara dua negara sudah seharusnya saling 

menguntungkan, hal itulah yang dibuat oleh pemerintah Indonesia saat 

menghadapi dampak dari adanya perang dagang Amerika Serikat dengan 

Tiongkok. Dalam hal ini, Indonesia sendiri lebih cenderung memilih Tiongkok 

untuk bekerjasama ketimbang dengan Amerika Serikat. adanya kerjasama 

antara Indonesia dengan Tiongkok sendiri dianggap lebih menguntungkan. Hal 

ini dikuatkan dengan banyaknya proyek-proyek mulai dari infrastruktur hingga 

ekonomi dan politik antara Indonesia dengan Tiongkok. Seperti yang dijelaskan 

oleh Kemenko Kemaritiman yang menjabarkan bahwa adanya kerjasama antara 

Indonesia dengan Tiongkok akan cenderung menguntungkan hal ini ditandai 
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dengan banyaknya proyek-proyek negara tirai bambu itu di Indonesia yang 

disambut positif oleh pemerintah Indonesia. 

Perkembangan positif kerjasama antara Indonesia dengan Tiongkok 

ditandai dengan ditandatanganinya 2 nota kesepahaman dan juga 5 kontrak 

kerjasama antara perusahaan dari kedua negara tersebut. Dua nota kesepahaman 

yang disepakati antara lain adalah pengembangan mobil atau motor listrik dan 

pengembangan tanah kuning mangkupadi Industrial Park di Kalimantan Utara. 

Sedangkan untuk kontrak kerjasama yang ditandatangani yang pertama adalah 

pengembangan proyek hydropower senilai 2 miliar dollar. Kontrak yang kedua 

adalah pengembangan industri konversi dimethyl ethercoal menjadi gas yang 

senilai 700 juta dollar. Kontrak ketiga dan keempat adalah perjanjian investasi 

joint venture yang masing – masing senilai 17,8 miliar dollar dan 1,6 miliar 

dollar. Sedangkan kontrak yang kelima adalah pengembangan steel smelter 

senilai 1,2 miliar dollar (Biro Komunikasi , 2018). 

Kerjasama – kerjasama tersebut merupakan salah satu bukti bahwa 

Indonesia mampu dalam menghadapi dampak dari adanya perang dagang antara 

Amerika Serikat dengan Tiongkok. Keputusan pemerintah Indonesia yang 

cenderung menjalin kerjasama strategis dengan Tiongkok merupakan langkah 

yang cermat. Hal ini dikarenakan Tiongkok sendiri merupakan negara Asia 

yang menduduki peringkat kedua dalam perekonomian dunia dan juga dengan 

adanya hubungan kerjasama ini bukan hanya menguntungkan secara ekonomi, 

melainkan juga mempererat hubungan politik antara Indonesia dengan 

Tiongkok dan hal ini merupakan suatu peluang untuk dapat memajukan 

Indonesia. 
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Dengan terpilihnya Presiden Joko Widodo dari salah satu partai politik yaitu 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), menunjukan bahwa partai 

tersebut dapat sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Adanya 

perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok dapat dimanfaatkan 

oleh partai politik yang menjadi pemenang pemilu untuk mengambil keputusan 

pada tahun 2018 – 2019 dengan cara mendukung pemerintah dengan kerjasama 

– kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Adanya dukungan 

terhadap kerjasama tersebut berarti bahwa partai politik tersebut dapat sangat 

berpengaruh terhadap pembuatan kebijakan pemerintah. Dalam Kongres V PDI 

Perjuangan di Bali, Presiden Jokowi menegaskan bahwa PDIP dapat menjadi 

suatu partai yang terbaik bagi bangsa, dan bagi negara (Humas Kemensetneg, 

2019). Faktor ini merupakan faktor politik domestik yang mempengaruhi 

kebijakan yang akan dibuat oleh Indonesia. 

3.1.2 Opini Publik : Ekonom Menyebutkan Ada Pelemahan Nilai Ekspor 

Indonesia 

 
Adanya perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok 

merupakan suatu permasalahan yang bukan hanya melibatkan dua negara yang 

sedang berkonflik itu, akan tetapi juga memberikan efek terhadap 

perekonomian global tak terkecuali Indonesia. Hal ini dikarenakan kedua 

negara itu merupakan dua negara dengan pergerakan ekonomi yang besar dan 

juga mendominasi pasar global. Perang dagang antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok juga telah memberikan dampak negatif pada perekonomian yang 

kemudian menyebabkan menurunnya harga dan penurunan permintaan 

komoditas yang merupakan andalan bagi ekspor Indonesia menjadi semakin 
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tersungkur. Isu perang dagang juga mempersulit Indonesia untuk keluar dari 

jeratan tersebut, mengingat bahwa kedua negara besar itu merupakan salah satu 

dari mitra dagang Indonesia. 

Amerika Serikat dan Tiongkok merupakan mitra dagang yang penting bagi 

Indonesia, hal ini dibuktikan dengan jumlah ekspor Indonesia baik ke Amerika 

Serikat maupun Tiongkok merupakan yang cukup besar dari total ekspor 

Indonesia. Ekspor ke Amerika Serikat sendiri dari tahun ke tahun mencapai 

lima besar dari total ekspor Indonesia. Share ekspor Indonesia ke negeri Paman 

Sam meningkat dari tahun ke tahun, yaitu 9,4 persen pada tahun 2014, 10,9 

persen pada tahun 2015, 11,3 persen pada tahun 2016, dan 10,6 persen pada 

tahun 2017. Sementara itu, jumlah ekspor yang Indonesia lakukan ke Tiongkok 

juga tidak kalah besarnya. Ekspor dari Indonesia ke negeri tirai bambu itu juga 

meningkat dari tahun ke tahun, yakni 10 persen pada tahun 2014 dari total 

ekspor, 10,1 persen pada tahun 2015, 11,2 persen pada tahun 2016 dan 13,2 

persen pada tahun 2017. (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Indonesia sendiri akhir – akhir ini lebih cenderung sensitif terhadap 

perekonomian Tiongkok dibandingkan dengan perekonomian Amerika Serikat. 

Hal ini, disebabkan karena ketika Tiongkok mendapatkan perlambatan 

pertumbuhan ekonomi meskipun hanya 1 persen, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia juga ikut turun sebesar 0,09 persen. Sementara itu, jika pertumbuhan 

ekonomi di Amerika Serikat mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1 persen, maka berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yang juga akan menurun sebesar 0,07 persen hal ini lebih rendah ketimbang 

Tiongkok. Adanya pelemahan ekonomi membuat masyarakat khususnya para 
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ekonom cenderung meminta kepada pemerintah agar meninjau kembali dampak 

dari adanya perang dagang sehingga hasilnya nanti dapat menguntungkan bagi 

Indonesia terlebih lagi bahwa Indonesia masih ada ketergantungan dalam hal 

ekspor terhadap kedua negara besar itu. Selama ini ekspor ke Amerika Serikat 

tidak begitu berpengaruh terhadap kepentingan nasional negara sehingga 

Indonesia berkesempatan untuk melakukan negosiasi secara bilateral sehingga 

dapat meningkatkan volume impor dari Indonesia (Mudassir, 2018). Sementara 

disisi lain, Tiongkok selama ini mengimpor dalam bentuk komoditas namun 

Indonesia mengimpor produk asal Tiongkok dalam bentuk barang jadi sehingga 

pemerintah harusnya dapat memanfaatkan momentum ini untuk menaikkan 

substitusi impor sehingga dapat meningkatkan posisi Indonesia. Faktor ini 

merupakan faktor opini publik yang mempengaruhi kebijakan Indonesia dalam 

melihat adanya dampak dari perang dagang terhadap Indonesia. 

3.1.3 Posisi Geografis : Kerjasama Indonesia – Amerika Serikat Tidak 

Terganggu 

 
Banyaknya kerjasama, investasi serta masuknya Indonesia ke dalam proyek 

BRI, tidak membuat hubungan Indonesia dengan Amerika Serikat cenderung 

berkurang. Hal ini, dikarenakan Indonesia dengan Amerika Serikat memiliki 

hubungan bilateral yang cukup baik sehingga adanya kecenderungan Indonesia 

melakukan kerjasama dengan Tiongkok tidak langsung membuat hubungan antar 

dua negara ini merenggang. Hal ini diperkuat dengan adanya kerjasama antara 

Indonesia dan Amerika Serikat dalam memajukan kerjasama internasional di ruang 

siber. (U.S. Embassy Jakarta, 2018) 
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Adanya kerjasama antara Indonesia dengan Amerika Serikat di ruang siber 

ini, merupakan salah satu bentuk dari masih baiknya hubungan bilateral dari kedua 

negara tersebut. Kerjasama di ruang siber yang erat ini merupakan bentuk 

perwujudan komitmen kedua belah negara dalam mendukung kemitraan yang telah 

ada dan juga untuk memperkuat kerjasama dalam ruang siber yang mendukung 

semangat demokrasi serta pertumbuhan ekonomi. Adanya kerjasama dan 

pembangunan kapasitas ruang siber nasional ini merupakan salah satu tugas serta 

sebagai pengkonsolidasi keamanan siber nasional. Kerjasama dalam hal siber ini 

merupakan kerjasama yang bermanfaat untuk pengembangan strategi ruang siber 

nasional, kemampuan manajemen insiden nasional, kapasitas dan kerjasam dalam 

penanggulangan kejahatan siber serta meningkatkan kesadaran akan keamanan 

siber. 

Adanya kerjasama dengan Amerika Serikat membuktikan bahwa faktor 

posisi geografis Indonesia yang berada di Asia tidaklah mengakhiri hubungan 

Indonesia dengan negara – negara di benua Eropa dan Amerika. Meskipun salah 

satu negara terkuat di Asia yaitu Tiongkok sedang berperang dagang dengan 

Amerika Serikat yang berasal dari benua Amerika, justru membuat Indonesia 

semakin dapat memperluas peluang yang diberikan dari adanya konflik tersebut 

sehingga Indonesia dapat di untungkan. Faktor tersebut juga dapat meningkatkan 

kesadaran akan peluang yang diberikan sehingga dapat mempengaruhi kebijakan 

yang akan dibuat oleh pemerintah Indonesia. 

3.1.4 Opini Publik : Pemerintah Harus Perluas Negara Tujuan Ekspor 
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Perang dagang yang terjadi antara Amerika Serikat dengan Tiongkok 

berdampak luas ke banyak negara, termasuk Indonesia. Hal ini dikarenakan 

Indonesia merupakan negara yang melakukan ekspor – impor baik dengan 

Amerika Serikat maupun dengan Tiongkok. Adanya perang dagang ini, tentunya 

membuat Indonesia menjadi kesulitan terutama dalam melakukan hubungan 

dengan kedua negara yang sedang memanas tersebut. Adanya tarif bagi negara 

yang akan melakukan ekspor ke negara tersebut, mempersulit negara – negara 

yang ingin melakukan kegiatan perdagangan dengan kedua negara tersebut, 

termasuk Indonesia. Indonesia melalui pemerintah, mulai mencari solusi untuk 

mengatasi dampak dari perang dagang antara AS dan Tiongkok. Salah satu usaha 

yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah dengan mulai memperluas 

negara tujuan ekspor yaitu dengan menyasar negara – negara non tradisional. 

(Intan, 2018) 

Dengan melakukan berbagai perjanjian bilateral maupun perjanjian perdagangan 

dengan negara – negara non tradisional diharapkan akan cukup untuk 

mendongkrak kinerja ekspor sehingga dapat menekan laju impor Indonesia. 

Pemerintah Indonesia juga beranggapan bahwa Indonesia bukanlah sasaran utama 

AS dalam melakukan perang dagang ini. AS menyasar negara – negara yang 

menimbulkan defisit yang cukup besar terhadap negaranya, sedangkan Indonesia 

sendiri menimbulkan defisit akan tetapi jumlahnya terbilang kecil dibanding 

dengan negara lain. 

Adanya masukan – masukan tersebut merupakan faktor opini publik yang 

meminta pemerintah Indonesia agar melakukan segala cara agar dapat mengatasi 

isu perang dagang merupakan salah satu senjata publik untuk membantu 



40  

pemerintah Indonesia agar dapat terbebas akan dampak dari perang dagang itu 

sendiri, dengan melibatkan negara – negara non – tradisional ke dalam negara 

tujuan melakukan perjanjian, merupakan salah satu kebijakan yang akan 

memperkuat posisi pemerintah di publik sehingga pemerintahan dapat berjalan 

dengan sesuai. 

3.2 Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Kebijakan Pemerintah Indonesia 

Dalam isu Perang Dagang AS – Tiongkok Pada Tahun 2018 – 2019 

 
3.2.1 Aksi dan Reaksi Negara Lain : Investasi jangka panjang dan 

pengaruh politik proyek Belt Road Initiative oleh Tiongkok 

 
Perekonomian Indonesia merupakan yang terbesar di lingkup Asia 

Tenggara dengan memiliki kurang lebih 250 juta jiwa penduduk serta ditunjang 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang memiliki tingkat rata – rata 

sebesar 5 persen pertahun merupakan sebuah hal yang membuat Tiongkok 

tertarik untuk berinvestasi di Indonesia. Tiongkok sendiri sangat tertarik untuk 

mengembangkan proyek infrastruktur di Indonesia dan juga menambahkan 

Indonesia dalam salah satu daftar negara yang diinvestasikan oleh Tiongkok 

untuk proyek Belt and Road Initiative yang digagas oleh Tiongkok. Salah satu 

bentuk investasi Tiongkok di Indonesia adalah kereta kecepatan tinggi Jakarta 

– Bandung yang merupakan proyek Tiongkok yang senilai 5,9 miliar dollar 

yang dibangun oleh konsorsium Tiongkok dan beberapa mitra Indonesia. 

Setidaknya ada 75 persen dari total 100 persen dana proyek tersebut didanai 

oleh China Development Bank. (Vaswani, 2019) 

Selain adanya investasi yang dilakukan oleh Tiongkok, pengaruh dari 

proyek Belt and Road Initiative (BRI) atau yang sebelumnya One Belt One 
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Road (OBOR) merupakan proyek yang diprakarsai oleh Tiongkok yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan suatu kebijakan, infrastruktur, perdagangan 

dan konektivitas di berbagai negara yang masuk ke daftar proyek Belt and Road 

Initiative tersebut. Proyek tersebut sendiri merupakan salah satu aksi dan reaksi 

dari Tiongkok sebagai salah satu cara untuk melawan dari adanya perang 

dagang dengan Amerika Serikat. Di Indonesia sendiri, proyek tersebut 

diusulkan oleh Presiden Xi Jinping Ketika kunjungan kenegaraannya ke 

Indonesia pada tahun 2013. Pada tahun 2014, Presiden Joko Widodo 

mengusulkan suatu pandangan yaitu Global Maritime Fulcrum Vision (GMF) 

dan hal tersebut sangat berkaitan dengan konsep, tujuan, serta bidang BRI. 

Adanya kesepahaman tersebut, membuat kedua kepala negara tersebut 

mencapai kesepakatan dan pada akhirnya saling bekerja sama. 

Kerjasama antara Tiongkok dan Indonesia sendiri terbilang saling 

menguntungkan, hal ini ditunjukan dengan adanya pengembangan – 

pengembangan yang dilakukan oleh kedua negara setelah mencapai 

kesepakatan. Meskipun begitu, cengkeraman politik yaitu dengan adanya 

jebakan hutang oleh Tiongkok. Banyaknya investasi dan juga kemudahan 

dalam memberikan pinjaman kepada pemerintah Indonesia, merupakan salah 

satu bentuk pengaruh politik dari proyek Belt and Road Initiative (BRI) ini. 

Kemitraan ekonomi antara Indonesia dan Tiongkok memanglah 

menguntungkan akan tetapi hal ini bukannya tanpa masalah. Pemerintah 

Indonesia penting untuk membuat suatu penilaian yang kritis tentang 

kemudahan yang diberikan oleh Tiongkok agar kedepannya tidak akan 

dimainkan secara berlebihan dan dipolitisasi oleh Tiongkok meskipun investasi 
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dan pinjaman oleh Tiongkok di Indonesia banyak memberikan potensi 

pertumbuhan di Indonesia. Kerjasama dan investasi Tiongkok merupakan 

faktor aksi dan reaksi negara lain sehingga mempengaruhi kebijakan yang akan 

dibuat oleh pemerintah Indonesia. 

3.2.2 Faktor Diluar Batas Negara : Neraca Perdagangan Indonesia yang 

Defisit Akibat Nilai Impor yang Tinggi 

 
Perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok juga membuat 

neraca perdagangan Indonesia pada tahun 2018 hingga 2019 mengalami defisit 

diakibatkan lebih banyaknya nilai impor ketimbang nilai ekspor Indonesia yang 

merupakan imbas dari isu tersebut. Pada tahun 2018, nilai impor Indonesia yang 

bertumbuh lebih cepat ketimbang nilai ekspor Indonesia membuat neraca 

perdagangan Indonesia mengalami defisit untuk yang pertama kalinya dalam 

empat tahun terakhir. Pada 2018 sendiri nilai impor Indonesia mencatatkan 

pertumbuhan sebesar 20,15 persen atau tumbuh menjadi senilai US$ 188,63 

miliar sementara pada nilai ekspor Indonesia mencatatkan pertumbuhan yang 

hanya 6,65 persen menjadi senilai US$ 180,06 miliar adanya hal tersebut 

membuat tahun 2018 lalu mencatatkan defisit perdagangan sebesar US$ 8,57 

miliar. (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Defisit pada tahun 2018 merupakan defisit yang terburuk sepanjang sejarah 

Indonesia sejak tahun 2013, bahkan sejak tahun 1975. Defisit tahun 2018 

didorong dari sektor migas. Meskipun begitu, pada sektor – sektor lainnya, 

Indonesia juga mengalami peningkatan yang signifikan dan bahkan menjadi 

sektor penyumbang ekspor terbesar yaitu ekspor sektor tambang, industri 
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pengolahan serta sektor industri yang merupakan sektor yang paling besar 

menyumbang peningkatan nilai ekspor Indonesia. (Prima, 2019) 

Pada tahun 2019, Indonesia sendiri masih mencatatkan defisit pada neraca 

perdagangannya. Sepanjang tahun 2019 neraca perdagangan Indonesia 

mengalami defisit sebesar US$ 3,20 miliar. Defisit 2019 terlihat lebih kecil 

dibandingkan pada tahun 2018. Hal ini disebabkan kinerja impor Indonesia 

sepanjang tahun 2019 yang mencapai 170,72 miliar dollar AS sedangkan 

kinerja ekspor Indonesia membukukan nilai ekspor sebesar 167,52 miliar dollar 

AS. Defisit 2019 masih disebabkan oleh besarnya impor disektor migas sama 

seperti tahun sebelumnya. Adanya defisit pada neraca perdagangan Indonesia 

mengharuskan pemerintah Indonesia bekerja lebih keras agar dapat membuat 

neraca perdagangan Indonesia menjadi surplus kembali. Hal ini juga seharusnya 

menjadi suatu tugas bagi masyarakat Indonesia yang dapat membantu 

pemerintah Indonesia dengan lebih menghargai produk – produk lokalan 

sehingga dapat membantu pemulihan neraca perdagangan Indonesia. 

Defisit – defisit tersebut merupakan faktor diluar batas negara karena 

menyangkut perihal perdagangan antar Indonesia dengan negara lain yang 

mempengaruhi Indonesia harus membuat suatu kebijakan mengenai adanya isu 

dari perang dagang. Seperti yang diketahui, bahwa kedua negara tersebut 

merupakan mitra penting bagi Indonesia sehingga apabila kedua negara tersebut 

terlibat dalam satu konflik, maka hal tersebut akan berdampak bagi Indonesia 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa neraca perdagangan 

Indonesia disepanjang tahun 2018 hingga 2019 mengalami penurunan 

diakibatkan banyaknya arus impor dari luar baik dari Tiongkok dan Amerika 
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Serikat maupun dari negara – negara tetangga Indonesia yang juga sama 

merasakan dampak dari tarif yang diberikan oleh Tiongkok dan Amerika 

Serikat. 

3.2.3 Kondisi Diluar Batas Negara : Adanya Trade Diversion 

Diakibatkan Hambatan Tarif yang Tinggi 

 

Sejak pertengahan 2018, Amerika Serikat dan Tiongkok sedang dalam 

konfrontasi ekonomi yang hal tersebut mengakibatkan kedua negara saling 

memberikan tarif tambahan terhadap produk – produk asal negara musuh yang 

akan datang ke negaranya. Tarif yang dibuat oleh Amerika Serikat terhadap 

Tiongkok dan juga tarif yang dibuat oleh Tiongkok terhadapa Amerika Serikat 

secara ekonomi sama – sama merugikan kedua negara tersebut. Tarif yang 

dibuat tersebut telah banyak mengakibatkan penurunan yang besar baik dari 

impor maupun ekspor pada kedua negara yang berkonflik itu. Kerugian 

Amerika Serikat sebagian besar terkait dengan harga yang lebih tinggi bagi para 

konsumen. Hal ini juga berimbas terhadap negara – negara lain yang tidak 

terlibat langsung dalam perang dagang tersebut mengalami sejumlah kerugian 

akibat isu tersebut salah satunya adalah Indonesia. 
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Tabel 3.2 Total Trade Diversion 

Sumber : (UNCTAD, 2019) 

 
Dari gambar tabel diatas, menunjukan bahwa Indonesia mengalami total 129 

produk yang diharuskan mencari pasar baru diakibatkan adanya hambatan tarif 

yang tinggi pada dua negara yang sedang berkonflik tersebut. Adanya hal ini 

membuat pemerintah Indonesia harus mencari target pasar ekspor baru agar dapat 

mempertahankan produk – produk tersebut di perdagangan internasional. 

(UNCTAD, 2019) 

Kondisi tersebut membuat Indonesia harus mencari pasar baru demi 

mempertahankan produk – produk tersebut agar dapat di ekspor. Adanya trade 

diversion yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia merupakan salah satu bentuk 

faktor dari kondisi di luar batas negara Indonesia yang menjadi tujuan ekspor 

produk Indonesia yang sulit untuk dimasuki oleh produk – produk asal Indonesia 

dikarenakan hambatan tarif yang tinggi. Adanya Trade Diversion sendiri 

merupakan faktor dari kondisi diluar batas negara yang dimana negara – negara 
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yang terkena imbas dari perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok 

diharuskan mencari pasar baru dalam mengekspor produk asal negaranya. Begitu 

juga yang terjadi di Indonesia sehingga permasalahan itu merupakan salah satu 

faktor yang menjadikan Indonesia harus membuat suatu kebijakan demi 

menghindari adanya tarif yang dibuat oleh Amerika Serikat dan Tiongkok. Adanya 

Trade Diversion sendiri yang merupakan faktor dari kondisi diluar batas negara 

yang dimana negara – negara yang terkena imbas dari perang dagang Amerika 

Serikat dengan Tiongkok diharuskan mencari pasar baru dalam mengekspor produk 

asal negaranya. Begitu juga yang terjadi di Indonesia sehingga permasalahan itu 

merupakan salah satu faktor yang menjadikan Indonesia harus membuat suatu 

kebijakan demi menghindari adanya tarif yang dibuat oleh Amerika Serikat dan 

Tiongkok. 

 

 
 

3.2.4 Kondisi Masyarakat Diluar Negara : Hubungan Indonesia – AS 

berada pada level strategis 

 

Hubungan Indonesia dengan Amerika Serikat berada pada level strategis 

didorong dengan adanya Kerjasama di bidang pertahanan antara Indonesia dan 

Amerika Serikat. Hal ini, dikarenakan semakin tingginya kesamaan serta cara 

pandang kedua negara dalam upaya merealisasikan kepentingan nasional masing 

– masing negara ditengah kompleksitas di Kawasan yang semakin berkembang. 

Adanya upaya peningkatan kerjasama pertahanan Indonesia dan Amerika Serikat 

ini merupakan salah satu bukti bahwa hubungan kedua negara tersebut baik – baik 

saja meski ada isu perang dagang antara Amerika Serikat dengan Tiongkok. 
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Kesepakatan kerja sama yang berhasil dicapai oleh Indonesia dan Amerika Serikat 

khususnya di bidang pertahanan ini antara lain adalah : 

1. Peningkatan saling kunjung pejabat tinggi Angkatan bersenjata; 

 

2. Penambahan siswa TNI untuk mengikuti Pendidikan di Amerika 

Serikat; 

3. Kerjasama pertukaran informasi strategis; 

 

4. Pendidikan intelijen; 

 

5. Penyelenggaraan Pendidikan dan Latihan bagi pasukan ranger dan 

pasukan khusus Indonesia. (Eksa, 2019) 

Indonesia dan Amerika Serikat juga melakukan kerja sama di bidang industri 

pertahanan dengan adanya MoU kerja sama antara Boeing Amerika Serikat dengan 

PT Dirgantara Indonesia yang diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan 

bagi TNI AU. pada kongres Amerika Serikat, disebutkan bahwa Amerika Serikat 

dan Indonesia akan terus menjalin hubungan baik sehingga dapat terus mendukung 

upaya – upaya yang dilakukan oleh Kemhan RI dan Dephan AS sehingga dapat 

meningkatkan profesionalisme Angkatan bersenjata kedua negara serta adanya 

peningkatan kerja sama antara kedua negara diharapkan menjadi salah satu langkah 

dalam mempererat hubungan bilateral antara Indonesia dan Amerika Serikat. 

Selain itu, Hubungan antar masyarakat Indonesia dengan Amerika Serikat yang 

baik yang dilakukan oleh para mahasiswa dan pelajar, kunjungan wisata serta 

masyarakat luas merupakan salah satu faktor kondisi masyarakat diluar negara yang 

menjadi suatu kunci akan pentingnya kemitraan antara Indonesia dan Amerika 

Serikat itu sendiri. Hal inilah yang menjadi salah satu aspek penting sekaligus suatu 
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tantangan bagi kedua negara dalam memproyeksikan hubungan keduanya di masa 

yang akan datang. Kedua negara juga harus mengupayakan berbagai cara untuk 

mendorong komunikasi dan kemitraan agar lebih aktif antara generasi muda yang 

kedepannya dapat melengkapi serta memperkuat diplomasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Memanasnya hubungan antara Amerika Serikat dengan Tiongkok pada 

tahun 2018, merupakan sebagai awal konflik ekonomi antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok yang sering disebut dengan Perang Dagang. Konflik ini terjadi 

merupakan hasil dari situasi dan kondisi dari kedua belah negara yang saling 

memboikot produk – produk asalan negara tersebut. Pihak Tiongkok awalnya tidak 

terlalu terpancing untuk membuat kebijakan seperti yang dibuat oleh Amerika 

Serikat dengan memberikan tarif tambahan untuk produk asal Tiongkok. Namun, 

dikarenakan banyaknya regulasi serta kebijakan yang memberatkan Tiongkok 

membuat negara tersebut juga memberikan aksi balasan terhadap Amerika Serikat. 

Hal ini juga yang membuat Amerika Serikat dan Tiongkok memasuki fase awal 

dari Perang Dagang antara dua negara tersebut. Adanya konflik ekonomi tersebut, 

tentunya bukan hanya membuat kerugian untuk kedua negara yang sedang 

berkonflik, melainkan juga menyebar ke beberapa negara di dunia termasuk 

Indonesia yang merupakan mitra dari kedua negara tersebut. 

Berdasarkan analisis penulis melalui teori decision making, telah 

menjelaskan atas kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia mengenai 

dampak dari perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok di tahun 2018 – 

2019. Melalui teori decision making ini, dapat melihat bagaimana perilaku suatu 

negara dalam hubungan internasional dan hal itu dibagi dalam beberapa faktor yang 

menjadikan suatu alasan dari negara membuat suatu kebijakan tertentu. Faktor 
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internal dan eksternal akan membentuk sebuah referensi untuk suatu negara dalam 

pembuatan kebijakan luar negeri. Penulis menemukan jawaban mengenai alasan 

atas kebijakan Indonesia dalam menghadapi dampak dari isu perang dagang 

Amerika Serikat dengan Tiongkok sebagai salah satu fokus kebijakannya pada 

tahun 2018-2019. 

Pertama, faktor internal yang mempengaruhi Indonesia dalam isu perang 

dagang di tahun 2018 – 2019 adalah ketika dampak dari perang dagang tersebut 

mulai menyebabkan pelemahan nilai ekspor dari Indonesia terhadap kedua negara 

baik Amerika Serikat maupun Tiongkok. Kedua negara yang sedang berkonflik itu 

merupakan mitra dagang yang penting bagi Indonesia. Hal ini membuat Indonesia 

menjadi satu dari negara yang terkena dampak dari perang dagang tersebut. Selain 

itu, dengan adanya perang dagang membuat pemerintah Indonesia mengharuskan 

mencari solusi agar dapat menguntungkan bagi Indonesia. Salah satu yang dirasa 

menguntungkan adalah dengan lebih membuat kesepakatan dengan Tiongkok 

ketimbang Amerika Serikat. Hal ini, didukung dengan banyaknya menteri, atau 

para pembuat kebijakan di Indonesia yang mendukung kerjasama dengan Tiongkok 

lantaran adanya kemudahan oleh pemerintah Tiongkok. Perkembangan positif 

kerjasama antara Indonesia dengan Tiongkok sendiri ditandai dengan 

ditandatanganinya 2 nota kesepahaman dan juga 5 kontrak kerjasama antara 

perusahaan dari kedua negara itu. 

Apabila dilihat melalui teori decision making, adanya kerjasama dengan 

Tiongkok ini merupakan salah satu dari sikap pemerintah Indonesia dalam 

menghadapi dampak dari perang dagang. Kerjasama Indonesia dengan Tiongkok 

dianggap memberikan solusi dalam membuat produk – produk lokal Indonesia yang 
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menurun nilai ekspornya menjadi mendapatkan pasar yang lebih luas khususnya di 

Asia. Kerjasama ini juga memberikan keuntungan bagi Indonesia karena Tiongkok 

menjadikan Indonesia sebagai salah satu target investasi Tiongkok sehingga selain 

mendapatkan keuntungan secara ekonomi, juga mengeratkan hubungan diplomatik 

dengan Tiongkok. 

Kedua, faktor eksternal yang mempengaruhi kebijakan Indonesia pada dampak dari 

perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok di tahun 2018 – 2019 adalah 

ketertarikan Tiongkok dalam berinvestasi jangka panjang di Indonesia serta 

memberikan pengaruh secara politik agar Indonesia dapat masuk ke daftar negara 

yang masuk di dalam proyek Belt Road Initiative yang dipelopori oleh Tiongkok. 

Proyek Belt and Road Initiative sendiri adalah suatu proyek senilai 5,9 miliar dollar 

yang dibangun oleh konsorsium Tiongkok dan juga beberapa mitra Indonesia yang 

75 persen dari total 100 persen dana proyek tersebut didanai oleh China 

Development Bank. Dalam proyek tersebut, Tiongkok berupaya untuk 

meningkatkan suatu kebijakan, infrastruktur, perdagangan dan konektivitas di 

berbagai negara yang masuk kedalam proyek tersebut. Di Indonesia sendiri proyek 

tersebut diusulkan oleh Presiden Xi Jinping ketika kunjungan kenegaraannya ke 

Indonesia tahun 2013. Pada tahun 2014, Presiden Joko Widodo mengusulkan suatu 

pandangan yaitu Global Maritime Fulcrum Vision (GMF) dan hal tersebut dangat 

berkaitan dengan konsep, tujuan serta bidang dari BRI. Selain itu, perang dagang 

juga membuat Indonesia mengalami defisit diakibatkan banyaknya nilai impor 

ketimbang nilai ekspor Indonesia dan juga menyebabkan Indonesia harus mencari 

pasar baru karena adanya trade diversion yang diakibatkan adanya hambatan tarif 

yang tinggi. Adanya permasalahan tersebut membuat pemerintah Indonesia harus 
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berupaya untuk mencari pasar dan juga dengan adanya kecondongan pemerintah 

Indonesia akhir – akhir ini terhadap Tiongkok merupakan bentuk yang ditunjukkan 

oleh Indonesia sebagai aktor dunia internasional, dengan menimbang cost and 

benefit yang akan didapatkan Indonesia apabila membuat kebijakan atau 

memutuskan suatu kerjasama. Hasilnya adalah pemerintah Indonesia menjadikan 

isu perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok sebagai salah satu fokus 

permasalahan negaranya sehingga Indonesia harus membuat suatu kebijakan akan 

dampak dari isu tersebut. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia adalah 

dengan membuat proteksi (perlindungan) melalui NTMs (Non-Tariff Measures) 

yang mempunyai kebijakan dengan menganut konsep netral dan dengan tujuan 

untuk meningkatkan nilai tambah bagi produk – produk Indonesia sehingga 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar dapat 

menyeimbangkan tujuan nasional yaitu dengan memaksimalkan perdagangan 

melalui kebijakan NTMs tersebut. Kebijakan pemerintah Indonesia dengan 

memberikan proteksi (perlindungan) terhadap produk – produk asal Indonesia 

merupakan aspek penentu dalam membangun perekonomian Indonesia. Dengan 

adanya gejolak terutama akibat perang dagang menjadi tantangan besar bagi 

Indonesia salah satu upaya pemerintah Indonesia adalah dengan melindungi 

industri dalam negeri sehingga dapat meningkatkan nilai tambah dan melalui 

kebijakan NTMs (non-tariff measures) diharapkan bahwa industri dalam negeri 

yang terkena imbas dari adanya perang dagang dapat perlahan – lahan bangkit 

karena jika hanya mengandalkan konsumsi, maka Indonesia tidak dapat bertahan 

dari adanya dampak dari perang dagang AS – Tiongkok. Upaya untuk melindungi 

industri dalam negeri sesuai dengan prinsip yang diberikan oleh World Trade 



53  

Organization. Prinsip yang menganut konsep netral dan telah banyak digunakan 

oleh negara – negara lain dalam menghadapi permasalahan perekonomian global. 

4.2 Saran 

 

Penelitian ini merupakan penelitian melalui teori decision making dan 

berfokus pada pandangan Indonesia. Kemudian dalam tulisan ini juga sudah 

dijelaskan tentang adanya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

Indonesia dalam pembuatan suatu kebijakan mengenai dampak dari perang dagang 

Amerika Serikat dengan Tiongkok di tahun 2018 – 2019. Dalam penelitian ini, 

penulis mencoba untuk melihat dari sisi Indonesia dalam kebijakannya mengenai 

isu perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok di tahun 2018 – 2019. 

Sehingga sebagai tindak lanjut penelitian ini, penulis memberikan saran atau 

rekomendasi untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian terkait 

bagaimana perkembangan mengenai kebijakan Indonesia dalam dampak dari isu 

perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok sehingga dapat lebih memahami 

bagaimana perkembangan kebijakan yang dilakukan oleh Indonesia terkait dampak 

dari perang dagang. 
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